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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel struktur 

kepemilikan manajerial, return on asset (ROA) dan financial leverage terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Praktik manajemen laba pada 

penelitian ini menggunakan metode Model Jones Modifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Secara simultan, ketiga variabel 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, (2) Variabel Struktur 

Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, (3) Variabel 

Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, dan (4) 

Variabel Financial Leverage berpengaruh signifikan secara negatif terhadap 

manajemen laba. 

Kata kunci: Manajemen Laba, Kepemilikan Manajerial, Return On Asset (ROA), 

Financial Leverage. 
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ABSTRACT 

This research was conducted to determine the influence of Managerial 

Ownership, Return On Asset and Financial Leverage on Earnings Management 

practices at manufacturing companies listed in the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

with a research period from 2021 to 2022. This research uses quantitative methods. 

The earnings management practices in this study was measured using the Modified 

Jones Model.  

The result of this research shows: (1) the results of this study indicate that 

managerial ownership, return on assets, and financial leverage have a significant 

effect on earnings management, (2) managerial ownership has no effect on 

earnings management, (3) return on assets have no effect on earnings management. 

Meanwhile, (4) financial leverage has a negative effect on earnings management. 

Keywords: Earnings Management, Managerial Ownership, Return On Asset, 

Financial Leverage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdirinya suatu perusahaan memiliki tujuan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan dengan memperoleh keuntungan yang bersifat terus-menerus. 

Untuk mendukung visi dan misi perusahaan maka terdapat tim manajemen 

sebagai pihak yang mengelola secara langsung segala kegiatan produksi agar 

dapat berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Kegiatan 

operasional perusahaan menjadi salah satu sumber pendapatan pada 

perusahaan, selain itu modal juga menjadi faktor penting dalam pemberian 

modal yang dapat diterima dari pihak internal (pemilik perusahaan) atau dari 

pihak eksternal (bank), dengan begitu dapat dimanfaatkan oleh manajemen 

perusahaan untuk menghasilkan suatu keuntungan.  

Dengan penerimaan modal yang dihasilkan melalui kegiatan internal 

maupun eksternal maka pihak manajemen perlu mengadakan laporan 

pertanggungjawaban atas setiap transaksi yang dilakukan tercantum dalam 

laporan keuangan perusahaan. Mengutip dari Harrison dkk., (2012:2) 

mengatakan bahwa, “Laporan Keuangan sebagai bentuk dari dokumen bisnis 

mengenai data keuangan yang digunakan perusahaan untuk melaporkan hasil 

aktivitasnya kepada pihak pemakai, seperti halnya investor, manajer, kreditur 

dan agen regulator”. Oleh karena itu, laporan keuangan menjadi alat 

komunikasi penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan data 

keuangan perusahaan. Melihat kondisi keuangan yang tercermin dalam laporan 
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keuangan pada dasarnya merupakan hasil akhir dari perhitungan kegiatan 

akuntansi perusahaan. 

Terkait dengan informasi keuangan yang merupakan kunci penting dalam 

sebuah perusahaan tidak menutup kemungkinan adanya tindak kecurangan 

sebagai bentuk perlindungan pihak manajemen agar tidak diketahui bahwa 

perhitungan keuangan yang diterima nyatanya berada dibawah target yang 

ditentukan. Oleh karena itu, laporan keuangan menjadi salah satu objek yang 

selalu tersorot apabila terjadi tindakan manajemen laba pada perusahaan. 

Manajemen Laba merupakan “kegiatan dimana pihak manajemen ikut campur 

tangan dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal 

dengan menaikkan, meratakan, atau menurunkan laba” (Schipper, 2013). Dari 

pendapat tersebut bisa dijelaskan bahwa praktik manajemen laba bertujuan 

agar pihak-pihak perusahaan terkait tidak mengetahui kondisi kinerja 

perusahaan yang sesungguhnya dan mempercayai bukti laporan keuangan 

setelah selesai dilakukan perubahan.  

Perilaku manajemen laba sendiri merupakan hal yang sering terjadi dalam 

dunia perusahaan tidak hanya terjadi di Indonesia namun terdapat pula kasus 

terkait praktik manajemen laba dalam kancah internasional. Praktik 

manajemen laba tingkat internasional terjadi pada perusahaan Enron yang 

merupakan salah satu perusahaan di Amerika Serikat yang bergerak di bidang 

energi. Kasus Enron ini memunculkan banyak fakta terkait saham yang pada 

pertengahan tahun 2000 mencapai sebesar US$ 90,75 per lembar kemudian 

turun drastis kurang dari US$ 1, yang menyebabkan pemegang saham Enron 

melayangkan gugatan sebesar US$ 40 miliar. Selain itu ditemukan bahwa 
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Enron melakukan mark up atau menggelembungkan pendapatan sebesar US$ 

600 juta dan menyembunyikan utang perusahaan sebesar US$ 1,2 miliar. 

Dalam penyelidikan pula ditemukan bahwa perusahaan Enron melakukan 

window dressing, terjadinya penundaan pencatatan piutang karena kas 

digunakan sebagai kepentingan pribadi. Kasus manajemen laba dalam Enron 

ini juga melibatkan pihak auditor perusahaan yakni Arthur Andersen dengan 

melakukan manipulasi dan menghancurkan dokumen-dokumen penting terkait 

kasus secara illegal. Dengan kasus penyesatan informasi laporan keuangan ini 

menyebabkan perusahaan Enron dan KAP Arthur Andersen bangkrut. 

Terkait manajemen laba ditemukan pula di Indonesia dalam kasus PT Kimia 

Farma Tbk yang terjadi pada tahun 2001, pihak perusahaan 

menggelembungkan laporan laba bersih sebesar Rp132,3 miliar dan telah 

dilakukan pengauditan oleh KAP Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM). 

Pelaporan tersebut menarik perhatian Kementerian BUMN dan Bapepam 

sehingga berpendapat bahwa laba yang diterima terlalu besar dan mengandung 

unsur rekayasa. Laporan keuangan pun dilakukan pengecekan dan disajikan 

kembali dengan hasil akhir yang diterima sebesar Rp99,56 miliar. Pada kasus 

manajemen laba PT Kimia Farma Tbk ini pihak KAP HTM tidak terlibat dalam 

pemanipulasian laporan namun pada hal ini perlu dikritisi bahwa seharusnya 

pihak auditor dapat mendeteksi lebih awal adanya ketidakwajaran dalam 

penyajian laporan keuangan milik PT Kimia Farma Tbk. 

Banyaknya praktik manajemen laba yang terjadi di sebuah perusahaan maka 

dapat diukur melalui beberapa pengukuran melalui struktur kepemilikan 

manajerial, return on asset (ROA), dan financial leverage. Ketiga pengukuran 
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tersebut dapat dijadikan pembuktian apakah praktik manajemen laba benar 

terjadi dalam pelaporan informasi keuangan perusahaan. Pengujian dilakukan 

sebagai bentuk tolak ukur terjadinya praktik didukung dengan faktor-faktor 

pendukung dalam perhitungan di setiap pengukurannya. 

Pengukuran praktik manajemen laba yang pertama dapat melalui adanya 

struktur kepemilikan di sebuah perusahaan. Dengan adanya pelimpahan 

wewenang yang diberikan pemilik perusahaan kepada manajer selaku pihak 

yang bertanggungjawab dalam mengelola serta pengambilan keputusan. 

Melihat terdapat beberapa perusahaan yang dimana pemilik perusahaan tidak 

ikut terlibat secara langsung dalam segala urusan perusahaan. Pada struktur 

kepemilikan menjelaskan bahwa “terdapat pemisahan wewenang antara pihak 

pemilik dan manajer perusahaan” (Sudana, 2011). Pemilik perusahaan dapat 

dikatakan berperan sebagai pihak yang berinvestasi, sedangkan manajer pihak 

selanjutnya yang mengontrol segala kegiatan operasional perusahaan. 

Meskipun begitu tidak menutup kemungkinan terdapat pula pemilik 

perusahaan yang terlibat langsung dalam mengontrol kegiatan perusahaan dan 

segala pengambilan keputusan yang berkaitan dengan urusan perusahaan 

dalam hal ini terfokus pada struktur kepemilikan manajerial suatu perusahaan. 

Pengukuran praktik manajemen laba juga dapat dilakukan melalui 

pengujian Financial Leverage yang merupakan “kebijakan perusahaan dalam 

berinvestasi maupun memperoleh dana dari pihak luar disertai adanya beban 

tetap yang harus ditanggung oleh perusahaan” (Irawati, 2006). Melakukan 

peminjaman dana kepada pihak kreditur sudah menjadi hal yang biasa dalam 

dunia bisnis, hal tersebut perlu dilakukan untuk mengembangkan usaha serta 



5 
 

 

agar perusahaan mendapatkan laba yang lebih besar. Adanya peminjaman dana 

menjadi tanggung jawab perusahaan bagaimana pihak manajemen dapat 

mengelola aset perusahaan dengan baik dan menghasilkan keuntungan dari 

utang usaha yang dimiliki. Maka dari itu, pengukuran ini dapat menjadi 

gambaran apakah perusahaan dapat melunasi utang usaha yang dimiliki 

maupun sebaliknya. 

Dengan segala upaya yang dilakukan perusahaan untuk mendapatkan 

sumber aset perusahaan maka diharuskan adanya pengukuran yang jelas agar 

dapat mengetahui sejauh mana efisiensi perusahaan dalam mengelolanya. 

Return On Asset (ROA) adalah “rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki” (Sirait, 2017:142). 

Penggunaan rasio ini menjadi salah satu bentuk untuk mengukur seberapa 

efisien manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Oleh karena itu, hasil dari perhitungan ini dapat 

mempengaruhi keberhasilan perusahaan dilihat dari semakin tinggi nilai yang 

diterima perusahaan maka menggambarkan bahwa manajemen dapat 

memanfaatkan aset yang dimiliki secara baik dan efektif. 

Pada penelitian yang dikemukakan oleh Purnama (2017) dengan judulnya 

yaitu “Pengaruh Profitablitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 

Institusional dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba”. Hasil 

yang ditemukan dalam penelitiannya adalah variabel profitabilitas memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba, variabel 

kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap praktik manajemen laba, serta pada variabel kepemilikan 
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institusional dan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap praktik 

manajemen laba. Sedangkan pada variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, 

leverage, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba. 

Selanjutnya penelitian oleh Lestari dan Wulandari (2019) dengan judul 

“Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus Pada Bank 

yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2018)”. Hasil penelitian yang ditemukan 

yaitu bahwa return on equity (ROE) dan return on asset (ROA) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba, sedangkan 

variabel net profit margin (NPM) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap praktik manajemen laba. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka pada penelitian ini 

mengangkat judul “Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial, Return 

On Asset (ROA), dan Financial Leverage terhadap Manajemen Laba 

(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2021-2022)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, terdapat beberapa pertanyaan 

yang diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Apakah variabel Struktur Kepemilikan Manajerial, Return On Asset 

(ROA), dan Financial Leverage berpengaruh terhadap Manajemen Laba? 

2. Apakah variabel Struktur Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba? 
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3. Apakah variabel Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap praktik 

Manajemen Laba? 

4. Apakah variabel Financial Leverage berpengaruh terhadap praktik 

Manajemen Laba? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keterkaitan variabel Struktur Kepemilikan 

Manajerial, Return On Asset (ROA), dan Financial Leverage terhadap 

praktik Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022. 

2. Untuk mengetahui keterkaitan Struktur Kepemilikian Manajerial 

terhadap praktik Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022. 

3. Untuk mengetahui keterkaitan Return On Asset (ROA) terhadap praktik 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021-2022. 

4. Untuk mengetahui keterkaitan Financial Leverage terhadap praktik 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021-2022. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian 

yang telah dikemukakan oleh penulis, adapun manfaat teoritis dan praktis yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoristis 

Dengan dilakukannya penelitian ini maka penulis berharap adanya 

manfaat teoristis yang disampaikan dalam bentuk berikut: 

a. Bagi Penulis 

Pelaksanaan penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan peneliti 

dalam menganalisis suatu fenomena yang ditemukan serta dapat 

menjadi acuan untuk peneliti agar dapat berpikir secara objektif dan 

terstruktur. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi pembelajaran terkait 

Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial, Return On Asset 

(ROA), dan Financial Leverage Terhadap Manajemen Laba (Studi 

Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2022.). 

2. Manfaat Praktis 

Dengan dilakukannya penelitian ini maka penulis berharap adanya 

manfaat praktis yang disampaikan dalam bentuk berikut: 

a. Bagi Manajemen Perusahaan 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan pihak 

perusahaan dapat lebih bijak dalam mengelola keuangan 
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perusahaan dan dalam pengambilan suatu keputusan terkait 

informasi keuangan perusahaan. 

b. Bagi Eksternal Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan pihak eksternal perusahaan 

dapat lebih kritis dan selektif dalam melakukan kerjasama atau 

berinvestasi, karena hal ini berkaitan pula dengan hak eksternal 

terkait penerimaan informasi keuangan perusahaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Struktur Kepemilikan 

Manajerial, Return On Asset (ROA), dan Financial Leverage Terhadap Manajemen 

Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2021 – 2022), maka kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian variabel kepemilikan manajerial, return on asset, dan 

financial leverage secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba dengan nilai sign.F sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai Fhitung 

sebesar 5,948. 

2. Hasil pengujian variabel kepemilikan manajerial secara parsial tidak 

mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai sign.t sebesar 

0,319 > 0,05 dan nilai thitung sebesar 1,001. 

3. Hasil pengujian variabel return on asset secara parsial tidak mempunyai 

pengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai sign.t sebesar 0,109 > 0,05 

dan nilai thitung sebesar 1,616. 

4. Hasil pengujian variabel financial leverage secara parsial mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan nilai sign.t sebesar 

0,002 > 0,05 dan nilai thitung sebesar -3,110. Pada variabel financial leverage 

berpengaruh signifikan secara negatif dilihat pada nilai β3 bernilai -0,093 

sehingga apabila financial leverage bertambah 1% maka variabel manajemen 

laba akan mengalami penurunan sebesar 0,093.  
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5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam penyusunannya 

sehingga perlu dibenahi yang diantaranya sebagai berikut: 

1. Pada pengujian koefisien determinasi (R2) hasil yang ditemukan yakni 

besaran pengaruh ketiga variabel independen terhadap variabel dependen 

sebesar 31,8% dan sisanya 68,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dijadikan bahan pengujian dalam penelitian ini. Pengaruh ketiga variabel 

independen dalam penelitian ini terbilang memiliki persentase yang sangat 

kecil, dan kemungkinan masih ada variabel lain yang dapat menjadi 

penunjang terhadap tingkat manajemen laba. 

2. Penelitian memiliki keterbatasan informasi dari kurangnya data di laporan 

keuangan dan kurangnya periode pengamatan yang hanya menggunakan 2 

tahun yakni 2021 – 2022, sehingga hasil yang ditemukan terbilang kurang 

akurat. 

3. Penelitian ini menggunakan metode Model Jones Modifikasi sebagai rumus 

perhitungan dalam menentukan hasil manajemen laba. Metode ini 

pengembangan dari Model Jones namun menghilangkan kemungkinan 

dugaan dalam mengukur akrual diskresioner antara akrual dan arus kas 

perusahaan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan dengan dilakukannya penelitian ini, untuk selanjutnya peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat menambahkan variabel penelitian 

lainnya yang dapat dijadikan sebagai bahan pengujian terhadap manajemen 

laba. Beberapa variabel penelitian yang disarankan yakni: Arus Kas Bebas, 

Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Return Of Equity (ROE), dan 

Net Profit Margin (NET). 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dengan penambahan variabel penelitian maka akan 

berdampak pula dengan semakin banyaknya informasi yang diterima pada 

laporan keuangan sehingga mendukung untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal, serta agar menambah periode pengamatan agar hasil penelitian 

yang didapatkan lebih akurat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat menggunakan model pengukuran 

lain selain Model Jones Modifikasi agar dapat terlihat hasil pengukuran lebih 

bervariasi, di samping itu juga penelitian dengan menggunakan model lain 

dimaksudkan agar tercipta suatu tolak ukur yang nantinya dapat 

dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya untuk dapat diterapkan dalam 

pengukuran manajemen laba.  Metode pengukuran manajemen laba yang 

disarankan yaitu: Model Jones, Model Healy, dan Model DeAngelo.  
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